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Abstract

General Background: Waste management remains a critical environmental and public
health issue in Indonesia, affecting both urban and rural communities. Specific
Background: InKelinjauUluVillage,EastKutaiRegency, risinghouseholdwastegeneration
isexacerbatedbyinsufficientinfrastructure,limitedprocessingfacilities,andsuboptimallocal
policy enforcement. Knowledge Gap: While regional waste strategies are mandated, little
empirical evidence exists on how these are operationalized at the village level and the local
factors influencing success or failure. Aims: This study analyzes the direction and
implementation of household waste management policy in Kelinjau Ulu Village, focusing on
waste separation, collection, transportation, and disposal, as well as identifying enabling and
constraining factors. Results: Employing a qualitative descriptive approach through
observation, interviews, documentation, and literature review, findings reveal that although
policy frameworks are comprehensive, implementation is hindered by inadequate facilities
and infrastructure, while community awareness and government support serve as enabling
factors.Novelty:This research offers a detailed, village-scale assessment of household waste
policy implementation challenges, bridging the gap between regional strategies and local
realities. Implications: Strengthening infrastructure, enhancing community engagement,
and enforcing regulations are crucial for improving rural waste management policy
effectiveness in Indonesia.

Highlights:

Infrastructure limitations significantly hinder effective household waste management
in rural areas.

Community awareness and local government support are key enabling factors for
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policy success.

Village-level analysis reveals practical gaps between regional strategies and on-the-
ground implementation.

Keywords: Household Waste Management, Policy Implementation, Rural Infrastructure,
Community Engagement
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  Pendahuluan  
Keberlanjutan lingkungan dan kesehatan masyarakat merupakan hak dasar yang dijamin dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang menegaskan bahwa negara dan seluruh pemangku
kepentingan bertanggung jawab untuk menyediakan lingkungan hidup yang baik dan sehat bagi seluruh warga
negara. Pertumbuhan penduduk yang pesat di Indonesia, termasuk di Provinsi Kalimantan Timur, telah
memperparah tantangan lingkungan, khususnya dalam pengelolaan sampah. Seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk, volume sampah yang dihasilkan juga meningkat, sementara ketersediaan lahan dan sarana prasarana
pengelolaan sampah sering kali tidak sebanding [9], [16]. Ketidakseimbangan ini menyebabkan penurunan kualitas
lingkungan, di mana sampah kerap ditemukan berserakan di ruang publik, saluran air, dan kawasan permukiman,
sehingga menimbulkan pencemaran, banjir, serta risiko kesehatan masyarakat.

Sebagai respons atas permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia telah melakukan perubahan paradigma
pengelolaan sampah dari pendekatan pembuangan tradisional menjadi sistem pengelolaan yang terintegrasi dan
berorientasi pada sumber daya, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah [9]. Paradigma baru ini menekankan pengelolaan sampah secara komprehensif dari hulu ke
hilir, melibatkan seluruh elemen masyarakat. Selain itu, Peraturan Presiden No. 97 Tahun 2017 dan Peraturan
Pemerintah No. 81 Tahun 2012 mewajibkan pemerintah daerah untuk menyusun dan mengimplementasikan
kebijakan serta strategi daerah dalam pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah
tangga [18].

Di Kabupaten Kutai Timur, kebijakan ini dioperasionalkan melalui Peraturan Bupati tentang Kebijakan dan Strategi
Daerah Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, yang memuat strategi
pengurangan dan penanganan sampah secara detail. Namun, implementasi di tingkat desa masih menghadapi
berbagai kendala. Di Desa Kelinjau Ulu, misalnya, peningkatan jumlah penduduk dan konsumsi berdampak pada
lonjakan volume sampah rumah tangga, sementara fasilitas dan infrastruktur pengelolaan sampah yang tersedia
masih sangat terbatas. Hasil observasi menunjukkan bahwa Tempat Penampungan Sementara (TPS) dan sarana
pengangkutan sampah belum memadai, sehingga terjadi penumpukan sampah dan praktik pembuangan sampah
yang tidak sesuai oleh masyarakat.

Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2021 menunjukkan bahwa sampah rumah
tangga merupakan penyumbang terbesar dari total sampah nasional, dengan sisa makanan dan plastik sebagai
jenis sampah yang paling dominan. Permasalahan sampah yang tidak terkelola dengan baik tidak hanya
menurunkan kualitas lingkungan, tetapi juga menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan dan kenyamanan
masyarakat [10], [11], [17]. Di Desa Kelinjau Ulu, implementasi kebijakan pengelolaan sampah dihadapkan pada
faktor pendukung dan penghambat, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya kesadaran masyarakat, serta
kurangnya sosialisasi dari pemerintah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan
pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga di Desa Kelinjau Ulu, Kabupaten
Kutai Timur, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat efektivitas pelaksanaannya.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan praktik pengelolaan sampah yang
lebih efektif dan berkelanjutan di tingkat lokal, serta memperkaya literatur mengenai implementasi kebijakan
publik di bidang lingkungan [12], [14], [15]. Metode penelitian yang digunakan mengacu pada pendekatan
kualitatif deskriptif sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono [1], [2], [5], [6].

  Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam
implementasi kebijakan pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga di Desa
Kelinjau Ulu, Kabupaten Kutai Timur. Penelitian kualitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai fenomena sosial yang terjadi di lapangan, dengan peneliti sebagai instrumen kunci dalam
proses pengumpulan data [1], [5], [7] [19]. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan key
informan dan informan, serta dokumentasi terhadap dokumen-dokumen yang relevan. Lokasi penelitian ditetapkan
di Kantor Desa Kelinjau Ulu, Jalan AMD Desa Kelinjau Ulu Nomor 39 RT. 07 Kecamatan Muara Ancalong,
Kabupaten Kutai Timur, dengan pertimbangan fokus masalah, keterbatasan geografis, waktu, biaya, dan tenaga [1],
[4].

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari
narasumber melalui wawancara dan observasi di lapangan, dengan teknik purposive sampling untuk menentukan
key informan seperti Kepala Desa, Sekretaris Desa, dan Ketua RT, serta random sampling untuk informan lainnya
[1], [5]. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku, jurnal ilmiah, profil desa,
serta peraturan perundang-undangan yang relevan, yang digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data
primer [1], [5]. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang
dilakukan secara sistematis untuk memperoleh data yang valid dan reliabel [1], [5], [7].
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  Hasil dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah
sejenis rumah tangga di Desa Kelinjau Ulu masih menghadapi berbagai kendala di lapangan. Masyarakat memang
telah diberikan sosialisasi terkait pentingnya pemilahan sampah, namun penerapannya belum berjalan optimal
karena keterbatasan fasilitas dan infrastruktur yang ada. Sampah organik seperti sisa makanan masih langsung
dibuang ke sungai atau dibakar, sedangkan sampah kering dibuang pada Tempat Penampungan Sementara (TPS)
seadanya di tiap rumah warga. Pengumpulan sampah dilakukan secara mandiri, kemudian diangkut oleh petugas
desa menggunakan kendaraan viar roda tiga menuju satu titik pembuangan di dermaga. Namun, belum adanya
fasilitas Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) menyebabkan sampah hanya dikumpulkan dan dibakar, sehingga
menimbulkan masalah polusi udara dan pencemaran lingkungan.

Berdasarkan data demografi, Desa Kelinjau Ulu memiliki jumlah penduduk sebanyak 4.298 jiwa, dengan mayoritas
penduduk berusia produktif dan tersebar dalam 10 RT. Kondisi ini berdampak pada volume sampah yang dihasilkan
setiap hari, yang semakin meningkat dari waktu ke waktu namun tidak diimbangi dengan peningkatan fasilitas
pengelolaan sampah. Proses pengangkutan dan pemilahan sampah yang belum efisien, serta praktik pembuangan
di sungai yang masih sering dilakukan, mengindikasikan perlunya peningkatan edukasi, fasilitas, dan sistem
pengelolaan sampah di desa tersebut. Gambaran jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada
Tabel 1 di bawah ini.

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 2.265 Jiwa
2 Perempuan 2.003 Jiwa

Total 4.298 Jiwa
Table 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  

Selain itu, proses pengumpulan dan pengangkutan sampah di Desa Kelinjau Ulu juga masih sangat sederhana.
Setiap rumah tangga hanya memiliki TPS seadanya berupa karung atau wadah plastik, dan pengangkutan sampah
dilakukan oleh petugas desa menggunakan satu unit kendaraan viar roda tiga. Sampah yang telah dikumpulkan
dari TPS rumah warga kemudian dibawa ke satu titik pembuangan di pinggir sungai, tepatnya di Dermaga Pasar
Malam. Keterbatasan jumlah kendaraan dan sarana TPS menyebabkan sampah sering menumpuk dan melebihi
kapasitas, sehingga sebagian warga masih membuang sampah ke sungai atau membakar sampah secara mandiri.
Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah di desa belum berjalan secara optimal dan masih
membutuhkan penambahan sarana serta perbaikan tata kelola.

Permasalahan lain yang ditemukan adalah belum adanya fasilitas pengolahan dan pemrosesan akhir sampah yang
memadai. Sampah yang telah dikumpulkan umumnya hanya dibakar di lokasi pembuangan, tanpa ada upaya
pemilahan lebih lanjut atau pemanfaatan kembali sampah yang masih bernilai. Praktik pembakaran sampah ini
menimbulkan polusi udara dan berpotensi mengganggu kesehatan masyarakat sekitar. Selain itu, tidak adanya
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) resmi menyebabkan residu sampah menumpuk di pinggir sungai dan berisiko
mencemari lingkungan perairan. Ringkasan tahapan implementasi pengelolaan sampah di Desa Kelinjau Ulu
beserta permasalahan utamanya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tahapan Mekanisme Saat Ini Permasalahan Utama
Pemilahan Dilakukan terbatas, hanya instruksi

lisan
Sarana TPS khusus organik-
anorganik tidak tersedia

Pengumpulan Warga mengumpulkan di TPS
individual depan rumah

Lokasi TPS terbatas, utilitas
sederhana

Pengangkutan Petugas desa mengangkut dengan
viar ke Dermaga Pasar

Hanya satu kendaraan roda tiga

Pengolahan Tidak ada, sampah langsung dibakar Tidak ramah lingkungan, polusi
udara

Table 2. Tahapan implementasi pengelolaan sampah di Desa Kelinjau Ulu   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan pengelolaan sampah di Desa Kelinjau Ulu masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama pada aspek infrastruktur, kesadaran masyarakat, dan keterbatasan
sumber daya. Meskipun telah terdapat kebijakan dan strategi daerah yang mengatur pengelolaan sampah rumah
tangga, pelaksanaannya di tingkat desa belum berjalan optimal karena minimnya fasilitas seperti Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA) dan sarana pemilahan sampah, serta masih rendahnya partisipasi aktif masyarakat dalam
memilah dan membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. Kondisi ini sejalan dengan temuan
sebelumnya yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan publik sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan sumber daya, dukungan infrastruktur, serta keterlibatan masyarakat secara langsung [12], [14], [15].
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Selain itu, praktik pembakaran sampah dan pembuangan ke sungai yang masih dilakukan oleh sebagian warga
menunjukkan perlunya penguatan edukasi dan penegakan regulasi di tingkat lokal agar pengelolaan sampah dapat
berjalan lebih efektif dan berkelanjutan [9], [10].

Pengelolaan sampah rumah tangga di berbagai daerah di Indonesia menghadapi tantangan serupa, seperti
kurangnya fasilitas, infrastruktur, dan kesadaran masyarakat [20], [21], [22], [23]. Upaya yang direkomendasikan
untuk mengatasi masalah ini meliputi pemilahan sampah, daur ulang, dan komposting, serta penerapan inisiatif
berbasis masyarakat seperti bank sampah dan teknik kompos yang terbukti memberikan manfaat ekonomi dan
lingkungan [21], [22], [23]. Keberhasilan pengelolaan sampah juga sangat dipengaruhi oleh faktor pendidikan,
pendapatan, dan partisipasi masyarakat, sehingga pelatihan, penyuluhan, dan pemberdayaan masyarakat menjadi
sangat penting [24], [25]. Selain itu, kerangka hukum dan peran pemerintah dalam memfasilitasi serta menegakkan
peraturan juga menjadi faktor kunci [26], [27], [28]. Dengan demikian, untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan
sampah di Desa Kelinjau Ulu, diperlukan pendekatan yang komprehensif yang melibatkan semua pemangku
kepentingan, termasuk masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta.

Namun, implementasi kebijakan pengelolaan sampah rumah tangga masih menghadapi berbagai hambatan, seperti
keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya koordinasi, dan rendahnya keterlibatan masyarakat [29], [30], [31],
[32]. Pengelolaan limbah elektronik rumah tangga juga menjadi perhatian karena sistem pengumpulan dan
implementasi kebijakan yang belum memadai dapat meningkatkan risiko lingkungan dan kesehatan, sehingga
diperlukan pendekatan komprehensif yang mencakup kampanye kesadaran dan pemanfaatan teknologi [33]. Studi
di tingkat internasional menunjukkan bahwa tantangan serupa juga dihadapi di negara lain. Di Jenewa, Swiss, dan
Prancis, meskipun telah diterapkan insentif ekonomi dan perbaikan infrastruktur, target daur ulang masih sulit
dicapai karena adanya bias struktural dan perlunya strategi yang lebih terpadu [34], [37]. Di Shanghai, Tiongkok,
dan Malaysia, keberhasilan pengelolaan sampah sangat dipengaruhi oleh sikap, perilaku, dan pemahaman
masyarakat, sehingga intervensi kebijakan yang berfokus pada edukasi dan perubahan perilaku sangat diperlukan
[35], [36]. Inovasi teknologi seperti smart dustbin berbasis IoT juga mulai diadopsi untuk meningkatkan efisiensi
pemantauan dan pemilahan sampah [38]. Secara umum, kombinasi antara regulasi, insentif ekonomi, kemajuan
teknologi, dan kampanye kesadaran publik sangat diperlukan untuk mewujudkan pengelolaan sampah rumah
tangga yang berkelanjutan [33], [39], [40].

  Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi kebijakan dan strategi daerah dalam
pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga di Desa Kelinjau Ulu, Kabupaten Kutai
Timur, masih belum berjalan secara optimal. Keterbatasan sarana dan prasarana, seperti Tempat Penampungan
Sementara (TPS) yang seadanya dan belum tersedianya Tempat Pemrosesan Akhir (TPA), menjadi hambatan utama
dalam pengelolaan sampah di tingkat desa. Selain itu, rendahnya kesadaran masyarakat dalam memilah dan
membuang sampah pada tempat yang telah disediakan serta masih adanya praktik pembuangan sampah ke sungai
dan pembakaran sampah secara terbuka memperparah permasalahan lingkungan di desa tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan upaya peningkatan fasilitas pengelolaan sampah, penguatan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat,
serta penegakan regulasi yang lebih tegas agar pengelolaan sampah di Desa Kelinjau Ulu dapat berjalan lebih
efektif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.
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